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ABSTRACT

The purpose of this study is to analyze the influence of punishment and reward on
employee performance at PT. North Bengkulu Agricinal. The dependent variable in this
study is employee performance (Y). while the independent variables are reward (X1) and
punisment (X2). The population used in this study is employees of PT. Agricinal North
Bengkulu with a total of 112 employees, while the purposive sampling technique and
sample were obtained from 112 respondents. The research methods used are descriptive and
qualitative methods. For the data analysis method, the multiple linear regression analysis
method uses the help of the SPSS 21.0 program. The results of the study showed that
rewards had a significant positive effect and punishment had a negative and significant
effect on employee performance at PT. North Bengkulu Agricinal. The magnitude of the R
Square value in the reward and punishment variables affecting performance was 92.9%
Keywords: Reward, Punishment and Employee Performance

PENDAHULUAN

Dalam suatu perusahaan kinerja karyawan sangat berpegaruh terhadap target suatu
perusahaan karena apabila Kkinerja karyawan buruk maka akan berdampak buruk pula
terhadap perusahaanya, begitu juga sebaliknya. Apabila kinerja karyawan baik maka akan
berpengaruh atau berdampak baik juga terhadap tujuan perusahaan tersebut. Kinerja
karyawan merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan
strategis organisasi, kepuasan, dan memberikan kontribusi pada perusahan (Wibowo, 2016).
Sedangkan menurut menurut (Simanjuntak, 2011) kinerja karyawan adalah tingkat
pcncapaian hasil atas pelaksanaan tugas tertentu. Kinerja karyawan adalah penilaian
terhadap seseorang (karyawan) selama periode tertentu, penilaian dapat berupa penilaian
hasil pelaksanaan tugas, pemenuhan target kerja dan hal itu telah disepakati bersama. Pada
dasarnya kinerja karyawan merupakan hasil proses yang kompleks, baik berasal dari diri
pribadi karyawan (internal factor) maupun upaya strategis dari perusahaan (factor eksternal).

Kinerja yang baik tentu saja merupakan harapan bagi semua perusahaan yang
mempekerjakan karyawan, sebab kinerja karyawan ini pada akhirnya diharapkan dapat
meningkatkan Kinerja perusahaan secara keseluruhan. Kinerja para karyawan sangat
mempengaruhi keberhasilan suatu perusahaan. Apabila kinerja karyawan baik, maka
kinerja perusahaan akan meningkat. Sebaliknya apabila Kinerja karyawan buruk, dapat
menyebabkan menurunnya kinerja perusahaan. Kinerja perusahaan tidak akan optimal tanpa
dukungan kinerja karyawan. Masalah akan kinerja karyawan merupakan permasalahan yang
akan selalu dihadapi manajemen disetiap perusahaan, oleh karena itu manajemen perlu
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi Kkinerja karyawan tersebut. Setelah itu
perusahaan dapat mengambil kebijakan yang diperlukan, sehingga dapat meningkatkan
kinerja karyawan sesuai dengan tujuan dan harapan perusahaan. Dalam mencapai tujuan
dibutuhkan kontribusi kinerja karyawan. Untuk meningkatkan kinerja karyawan suatu
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perusahaan perlu memberikan punishment kepada karyawan yang tidak bertanggung jawab
dalam menjalankan tugasnya.

Menurut (Fahmi, 2017) punishment merupakan sangsi yang diberikan perusahaan
kepada karyawan yang tidak mampu menjalankan tugasnya dengan baik. Sedangkan,
Menurut (Yusuf, 2015:26). punishment diartikan sebagai hukuman atau sanksi yang
diberikan ketika terjadi pelanggaran.. Punishment diterapkan dengan tujuan memelihara
peraturan yang berlaku agar segala tugas dan tanggung jawab dapat terselesaikan dengan
baik. Dengan sistem punishment maka karyawan tidak akan berani melanggar peraturan atau
pun melakukan kesalahan dalam menjalankan tugasnya masing-masing. Bagi karyawan yang
mendapatkan punishment atau hukuman maka hal tersebut akan menjadi pelajaran agar tidak
mengulangi kesalahan yang sama. Ketika punishment diberlakukan maka pihak
perusahaan terlebih dahulu harus diinformasikan kepada para karyawan. Punishment
sebaiknya tidak terlalu berat karena pada dasarnya diberlakukan punishment hanya untuk
mendidik dan memberikan efek jeraterhadap si pelanggar dan menjadikan alat sebagai
motivasi untuk kedisip linan karyawan. Dengan adanya punishment terhadap para
karyawan yang memiliki kinerja yang buruk maka perusahaan harus memberikan timbal
balik kepada karyawan yang memiliki Kinerja yang baik yaitu degan cara memberikan
reward. Punishment dan reward adalah dua kata yang saling bertolak belakang, akan tetapi
kedua hal tersebut saling berkaitan. Keduanya memiliki peran untuk memacu karyawan
untuk meningkatkan kienrja karyawan dan lebih bertanggung jawab terhadap tugas yang
diberikan.

Menurut (Rosniyenti & Wahyuni, 2019) reward atau penghargaan juga bertujuan agar
seseorang menjadi semakin giat dalam usaha memperbaiki atau meningkatkan prestasi yang
telah dicapainya. Reward diterapkan karena ada anggapan bahwa dengan memberikan
imbalan kepada karyawan atas hasil pekerjaannya, maka karyawan akan bekerja lebih
maksimal. Secara umum lumrahnya manusia pasti akan senang jika diberi penghargaan atas
prestasi yang dimilikinya, begitu juga dengan karyawan apabila ia mencapai target dalam
memenuhi tugasnya maka pihak perusahaan akan memberikan reward/ penghargaan dari
prestasi kerja yang telah dicapainya. Apabila suatu organisasi tidak mampu memberikan
imbalan yang memuaskan, organisasi bukan hanya kehilangan tenaga-tenaga yang terampil
dan berkemampuan tinggi akan tetapi juga akan kalah saing di pasaran tenaga kerja. Jika
situasi demikian tetap berlanjut organisasi yang bersangkutan tidak akan mampu
menghasilkan produk yang memungkinkannya mencapai tujuan dan berbagai sasarannya hal
seperti inilah yang akan merugikan perusahaan. Jika tidak terselesaikan dengan baik
Kinerja perusahaan akan terus menurun sehingga produktivitas pun akan terganggu. Oleh
karena itu imbalan kerja yang menjadi harapan karyawan perlu terpenuhi dengan baik dan
sesuai dengan kinerja karyawan.

PT.Agricinal yang berdiri sejak tahun 1981 adalah salah satu perusahaan yang
bergerak dalam perkebunan sawit dan mempunyai pabrik pengolahan Crude Palm Qil (CPO)
maupun Palm Kernel Oil (PKO) sendiri. Kebun inti dan kebun plasma-nya terletak di Desa
Pasar Sebelat Kecamatan Putri Hijau Kabupaten Bengkulu Utara Provinsi Bengkulu.
Karena pentingnya kinerja karyawan pada suatu perusahaan PT. Agricinal selalu berusaha
untuk meningkatkan Kkinerja karyawannya dengan menerapkan sistem reward melalui
pemberian pujian bagi karyawan dari atasan, pemberian kompensasi, penambahan gaji dan
bonus, dan pemberian hadiah bagi karyawan berprestasi yang telah memenuhi syarat
dan kriteria tertentu yang telah ditetapkan PT. Agricinal. Karyawan yang mendapatkan
reward yaitu karyawan yang menyelesaikan tugasnya sesuai dengan target yang diberikan
oleh perusahaan kepada karyaawan. PT Agricinal menerapkan sistem punishment untuk
meningkatkan kinerja karyawan yaitu melalui teguran dari atasan ke karyawan yang telah
melalaikan tugasnya dalam bekerja, melalui surat peringatan, dan potong gaji, serta hukuman
berat berupa pemberhentian kerja, dan karyawan yang diberikan hukuman atau punishment
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yaitu karyawan yang melanggar aturan, lalai dalam melakukan tugasnya dan tidak ada
kemanjuan dalam peningkatan kinerjanya selama berkerja.

Dari observasi yang dilakukan di PT. Agricinal Bengkulu Utara melalui
wawancara HRD (Human Resource Development) PT. Agricinal yaitu bapak Siswanto
pada tanggal 10 Februari 2023 kinerja karyawan yang ada di PT Agricinal belum cukup
baik . Hal tersbut tidak terlepas dari berbagai masalah yang terdapat pada PT Agricinal,
hal tersebut dapat dibuktikan dengan adanya beberapa karyawan yang menyatakan bahwa
ada hal yang membuat kinerja mereka tidak maksimal. Menurut bapak Agung dan Bapak
Maulana selaku karyawan PT. Agricinal, Masalah yang terjadi dalam pemberian reward
disini adalah sulitnya karyawan mendapatkan promosi jabatan, uang servis atau insentif,
kenaikan gaji, dan juga karyawan yang memiliki Kinerja baik di dalam perusahaan terkadang
diabaikan atau tidak mendapatkan reward. Menurut karyawan PT. Agricinal lainnya yaitu
bapak Darmono dan Sofyan punishment yang diberikan perusahaan kepada karyawan yang
malas berkerja, lalai dalam berkerja, dan melanggar aturan perusahaan masih terlalu ringan
pimpinan hanya memeberikan teguran saja kepada karyawan. Dengan begitu karyawan yang
melihat punishment yang di berikan perusahaan terlalu ringan membuat para karyawan
lainnya meremehkan tugas mereka dan ikut malas bekerja yang berdampak pada kinejra
karyawan, sehingga terhambatnya PT. Agricinal dalam mencapai taget yang telah
ditetapkan. Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul Pengaruh Punishment dan Reward terhadap kinerja karaywan dalam meneyelesaikan
target perusahan di PT, Agricinal Bengkulu Utara.

METODE

Dalam penelitian ini populasi adalah Karyawan PT. Agricinal di Pasar Seblat Kabupaten
Bengkulu Utara dengan total 112 karyawan, dan ditetapkan secara sensus menjadi sampel
dalam riset ini. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dan terlebih dahulu
diujicobakan untuk mengetahui tingkat validitas dan reliabilitasnta. Tenik analisis data
menggunakan regresi linear berganda beserta persyaratannya uji asumsi klasiknya. Uji
hipotesis menggunakan uji t dan F.

HASIL
Tanggapan Responden Terhadap Variabel Punismen

Tanggapan responden terhadap variabel punisment, karena punisment sudah di
terapkan cukup baik di dalam perusahaan, adapun karyawan yang merasa bahwa punisment
belum di terapkan dengan baik. Karena ada karyawan yang sudah berusaha meminimalisir
kesalahan, akan tetapi karyawan masih di jatuhkan hukuman yang berat. Adapun hasil
analisis penilaian responden pada tabel 4.9 terhadap variabel punisment (X1) memiliki nilai
rata-rata tertinggi yaitu 4.04 dan memiliki rata-rata terendah yaitu 3.67. (Karyawan
mendapat hukuman setelah terbukti melakukan kesalahan) dari hasil penelitian dilakukan
karena karyawan yang melakukan kesalahan akan di kenakan hukuman secara langsung dari
perusahaan, agar karyawan merasa tanggung jawabnya akan lebih baik lagi, guna untuk
kelangsungan kinerja yang di lakukan. Dengan itu karyawan akan lebih berhati- hati dalam
menjalankan semua tugasnya. Variabel Punisment menghasilkan nilai rata-rata  sebesar
3.87. Menunjukan bahwa rata-rata pernyataan penilaian responden mengenai variabel
Punisment adalah pada kategori sudah baik.
Tanggapan Responden Terhadap Variabel Reward

Dari tanggapan responden terhadap variabel reward, dengan adanya reward

karyawan bisa memiliki peluang untuk mengembangkan karir ~ di  perusahan  dan
karyawan mendapatkan tujangan yang memnuhi kebutuhan. adapun karyawan yang
merasa bahwa fasilitas dan uang service yang diberikan dari perusahan tidak sesuai dengan
Kinerja yang mereka lakukan pada perusahan.
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Adapun hasil analisis penilaian responden pada variabel Reward didapat secara
langsung sehingga karyawan benar-benar mengetahui pelayanan yang lebih baik dengan
rata-rata tertinggi yaitu 4,72 dan indikator Kepercayaan Pelanggan memiliki rata-rata
terendah yaitu 2.93(Saya merasa bangga dengan hasil kerja saya ketika atasan memuji)
nilai terendah hal ini karena karyawan harus lebih bisa professional dalam melakukan
tugasnya tanpa ada terganggu dari pihak lain missal atasan dan rekan kerja. Mereka harus
berusaha memberikan hasi yang terbaik di setiap produktivitasnya. Variabel Reward
menghasilkan nilai rata-rata sebesar 3.85 Menunjukan bahwa rata-rata Pernyataan penilaian
responden mengenai variabel reward adalah pada kategori baik.

Tanggapan Responden Terhadap Variabel Kinerja Karyawan

Analisis penilaian responden terhadap variabel Kinerja Karyawan memiliki rata-
rata tertinggi yaitu 4,29, dan Saya mengerjakan suatu pekerjaan dengan penuh perhitungan,
cermat, dan teliti memiliki rata-rata terendah yaitu 2,93. (Berdasarkan data absen saya
datang dan pulang kantor tepat waktu) hal dikarenakan karyawan harus bisa mengikutu
peraturan yang telah di tetapkan perusahaan dengan baik. Dengan itu karyawan dapat
memberikan kinerja yang maksimal guna mendapatkan hasil produktivitas yang selalu
meningkat. Dengan variabel Kinerja Karyawan menghasilkan nilai rata-rata  sebesar
3.79. Menunjukan bahwa rata-rata pernyataan penilaian responden mengenai variabel
Kinerja Karyawan adalah pada kategori baik.
Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda yang akan dibahas dalam penelitian ini
sehingga penulis bisa menggambarkan mengenai tanggapan responden
(Punisment Dan Reward) terhadap Kinerja Karyawan. Berdasarkan estemasi regresi
linier berganda dengan menggunakan program SPSS Versi 26,0 For Windows,maka
diperoleh tabel dibawabh ini :

Tabel 1
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients?

1 (Constant) 1.223 739 1.655 101
Punishment .353 .035 279 10.045 .000
Reward .876 .024 1.030 37.125 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Output SPSS 24,0
Analisis Koefisien Korelasi
Tabel 2

Nilai Koefisien Korelasi Hasil Penelitian
Model Summary®

1 .9642 1929 927 87119
Sumber: Output SPSS 24,0
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Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai koefisien korelasi (R) = 0.964 yang
berarti ada hubungan antara variabel independent terhadap variabel dependent. Besar
koefisien korelasi 0,964 atau 96,4%  yang berarti korelasi hubungan antara variabel
independent (Punisment dan Reward) dengan variabel dependent Kinerja Karyawan adalah
termasuk tinggi.

Analisis Koefisisen Determinasi

Untuk mengetahui besarnya presentase sumbangan pengaruh variabel bebas Punisment
(X1), Reward (X2 ) terhadap variabel terikat Kinerja Karyawan (Y) maka dari perhitungan
komputer menggunakan SPSS 26,0 didapatkan uji koefisien determinasi dapat dilihat pada
tabel sebagai berikut:

Tabel 3
Nilai Koefisien Determinasi (Rz)

1 .9642 .929 927 .87119

Sumber: Output SPSS 24,0

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui nilai koefisien determinasi Adjusted (R2)
diperoleh nilai sebesar 0.929. Nilai ini mempunyai arti bahwa variabel Punisment dan
Reward, terhadap variabel Kinerja Karyawan memberikan sumbangan sebesar 0.929 atau
92.9% terhadap Kinerja Karyawan. Sedangkan sisanya sebesar 0.71 atau 7.1% dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak masuk dalam model penelitian ini.

Hipotesis

Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui apakah ada tidaknya pengaruh yang signifikan
antara variabel independen (Punishment(X1) dan Reward (Xz2)) terhadap variabel dependen
(Kinerja Karyawan (Y)) baik secara parsial maupun simultan.

Pengujian Hipotesis Dengan Uji t

Untuk menguji pengaruh variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat digunakan
uji t dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :

Tabel 4

Hasil Pengujian Hipotesis dengan Uji t

1 (Constant) | 1.223 739 1.655 101
Punishment | -.353 .035 279 10.045 .000
Reward 876 024 1.030 37.125 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Output SPSS 24.0 (lampiran 5)

Melalui perhitungan yang dilakukan dengan menggunakan program SPSS, maka
perbandingan antara thit dengan ta/2 (n-k-1) = 112-2-1 = 109 (1.659) setiap variabel sebagai
berikut :
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1. Punisment yaitu thit >to/2 (10.045 > 1.659) dan (sig « = 0,000 < 0,050), hal
tersebut menyatakan bahwa adanya pengaruh yang signifikan variable
Punisment (X1) terhadap Kinerja Karyawan.

2. Berdasarkan uji thit untuk variabel Reward (X2) yaitu thit >to/2
(37.125>1.659) dan (sig « = 0,000 < 0,050), hal tersebut menyatakan bahwa adanya
pengaruh yang signifikan Reward terhadap Kinerja Karyawan.

3. Dari hasil penelitian variable yang dominan adalah Variabel Bebas Punisment (X1)
sebesar 10.045, variable Reward (X2) sebesar 37.125.

Pengujian Hipotesis Dengan Uji F
Untuk menguji pengaruhh variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat digunakan
uji F sebagai berikut :

Tabel 5
Hasil Pengujian Hipotesis dengan Uji F

1 Regression 1057.008 2 528.504| 696.340| .000?2
Residual 81.210 107 .759
Total 1138.218 109

Sumber: Output SPSS 24,0

Berdasarkan tabel uji hipotesis dengan uji F diatas diperoleh Fhitung sebesar 696.340
dengan nilai Ftabel sebesar 3.080 yaitu (696.340 > 3.080) dan (sig @ =0.000 < 0,050), maka
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H3 diterima artinya secara simultan variabel
Punisment Dan Reward berpengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Karyawan.

PEMBAHASAN
Pengaruh Punisment Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil penelitihan menunjukan bahwa punisment berpengaruh positif terhadap
kinerja karyawan yang bearti dengan adanya punisment yang diberikan perusahaan itu dapat
meningkatkan kinerja karyawan. Dengan adannya punishment atau hukuman yang di berikan
kepada karyawan, karyawan tidak berani semena-mena dalam melakukan tugas yang telah di
berikan oleh perusahaan. Dan karyawan akan lebih meningkatkan kinerjanya
dengan baik guna untuk kelangsungan produktivitas yang maksimal agar produk yang di
hasilkan juga memiliki kualitas yang tinggi.

Adanya pengaruh punishment terhadap Kkinerja karywan didukung oleh pendapat
Mangkunegara (2015) punishment ia la gertakan yang di berikan pada karywan yang
melangar peraturan yang berlaku di di dalam organisasi karena untuk memperbaiki dan
mendidik karyawan ke ara yang lebih baik.

Hasil penelitihan ini di dukung oleh (Kevin Tangkuman et al., 2015), Dymastara dan
Onsardi (2020), Sari dan Ekowati (2021), Wijaya(2021) menyatakan bahwa variabel
punishment berpengaruh positif (singnifikan) terhadap kinerja karywan .

Pengaruh Reward terhadap Kinerja Karyawan

Hasil penelitihan menunjukan bahwa reward berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan yang bearti dengan adanya reward yang diberikan oleh perusahaan dapat
meningkatkan Kinerja pada karyawan. Reward sangat berpengaruh yang signifikan terhadap
Kinerja Karyawan, hal ini dari hasil penelitian yang dilakukan bahwa Reward sangat
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mendukung dalam peningkatan Kinerja Karyawan karena dengan adannya reward yang di
berikan perusahaan kepada karyawan, karyawan merasa lebih di perhatikan dan di hargai
dalam perusahaan.

Dengan reward ini dapat menunjang semangat yang lebih tinggi karyawan dalam
memberikan hasil yang maksimal dalam produktivitas yang di lakukan, sehingga, akan
berdampak baik kepada perusahaan dan meminimalisir karyawan untuk tidak patuh dalam
peraturan yang sudah di tetapkan di perusaan itu sendiri. Adanya pengaruh reward terhadap
kinerja karyawan didukung oleh pendapat Mahmudi (2013) menyatakan bahwa reward
(penghargaan) dapat di definisikan “ sebgai reward dalam bentuk uang yang di berikan
kepada mereka yang dapat bekerja melampaui standar yang telah di tentukan.

Hasil penelitihan ini di dukung oleh Koencoro ,Almusadieq, dan Susilo (2013),
(Kurniawan, W, & Fathoni, 2016), Dimastara dan Onsardi (2020) Sari dan Ekowati
menyatakan bahwa reward berpengaruh positif terhadap Kkinerja karyawan.

Pengaruh Punishment dan reward terhadap Karyawan.

Hasil penelitihan menunjukan bahwa punisment yaitu menurut (Mangkunegara., 2015)
punisment adalah gertakan yang diberikan pada karyawan yang melanggar peraturan yang
berlaku di dalam perusahaan serta memberi efek jera kepada pelanggar. Punisment
(hukuman) dilakukan karena untuk memperbaiki dan mendidik karyawan ke ara yang
kebih baik.

Simamora, (2012) mengemukakan bahwa reward merupakan insetif atau
bonus untuk karyawan yang telah menyelesaikan pekerjaan dengan dan bisa bisa
mencapai target yang telah perusahaan berikan dengan adnanya reward dapat meningkatkan
produktifitas para karyawan guna mencapai target yang telah ditetapkan oleh perusahaan.
Siagian, (2012), bahwa kinerja sebagai suatu keadaan yang menunjukan kemampuan
seseorang karyawan dalam menjalankan tugas sesuai dengan standar yang telah ditentukan
oleh perusahaan kepada karyawan sesuai dengan jobdescription nya.

Pasolong, (2010) mengatakan bahwa, kinerja adalah kualitas perilaku yang
berorientasi pada tugas dan pekerjaan. Hal ini bearti bahwa kinerja karyawan dalam sebuah
perusahaan ditentukan oleh sikap dan prilaku karyawan terhadap pekerjaannya danorientasi
karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya tersebut.

Kinerja karyawan karyawan juga seberapa banyak para karyawan memberi kontribusi
kepada perusahaan melalui kuantitas output, kualitas output, jangka waktu, kehadiran di
tempat kerja dan sikap kooperatif. Pengertian Kinerja menurut (Byars& Rue, 2017)
didefinisikan sebagai tingkat pencapaian hasil. Atau dengan kata lain, linerja merupakan
tingkat pencapaian tujuan perusahaan.

Penelitihan ini juga di dukung dari hasil penelitihan yang dilakukan oleh ( Dymastara
& Onsardi, 2020) Analisis reward dan punisment terhadap kinerja karyawan PT.
Sandabi Indah Lestari Bengkulu Utara. Dan di dukung juga penelitihan dari (Wijaya, 2021)
sistem reward dan punisment sebagai pemicu dalam meningkatkan kinerja karyawan.
KESIMPULAN

Berdasarkan analis data peneliti, maka kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian
dan analisis tentang pengaruh Punishment dan Reward Terhadap Kinerja Karyawan pada
PT Agricinal Bengkulu Utara, dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Punishment secara persial berpengaruh negatif signifikan terhadap Kinerja
karyawan PT Agricinal Bengkulu Utara

2. Reward secara parsial positif signifikan terhadap kinerja karyawan PT Agricinal
Bengkulu Utara

3. Punishment dan Reward secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan PT. Agricinal Bengkulu Utara

4. Besarnya pengaruh punishment dan reward terhadap kinerja karyawan dengan nilai
Adjusted R Square sebesar 92,9%
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